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KATA PENGANTAR

Dengan segala kerendahan hati, saya mengucapkan Alhamdulillahi-
robbil’alamin, puji syukur kehadirat Allah SWT., yang telah melimpah-
kan segala berkah, rahmat dan hidayah-Nya, sehingga buku Model 
Identifikasi Bakat Atlet Renang ini dapat terselesaikan dengan baik.

Buku ini dapat digunakan sebagai petunjuk pelaksanaan tes dan 
pengukuran serta panduan pengelolahan hasil berupa rumus persamaan 
dan perangkat lunak FASTI (Fahrurrozi Swimming Talent Identifikasi) 
dengan maksud memberi kemudahan dalam mengidentifikasi bakat at-
let renang atau identifikasi bakat atlet cabang olahraga lain (selain cabor 
renang). 

Saya mengucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada 
Prof. Dr. H. Nurhasan, M.Kes. selaku Rektor Unesa Dr. Edy Mintarto, 
M.Kes. selaku Direktur Pascasarjana Unesa, Dr. Setyo Hartoto, M.Kes. 
selaku Dekan FIK Unesa, Prof. Dr. drg. Soetanto Hartono, M. Sc., Prof. 
Dr. M. E. Winarno, M.Pd., Dr. Oce Wiriawan, M.Kes. atas segala ban-
tuan pemikiran, gagasan, masukan, dan saran, untuk menyelesaikan 
buku Model Identifikasi Bakat Atlet Renang ini. 

Saya menyadari bahwa buku ini masih banyak kekurangan, untuk 
itu mohon kritik yang membangun dari para pembaca demi perbaikan 
dan kesempurnaan buku ini.
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BAB I 
PENDAHULUAN

Pemanduan bakat adalah faktor utama dan mendasar dalam meraih 
prestasi olahraga. Seorang atlet yang berbakat bisa tidak ditemukan 
atau dimunculkan apabila tidak ada program pencarian atau penemuan 
bakat. Oleh karena itu, dengan menemukan atlet yang berbakat maka 
bimbingan dan latihan dapat dilakukan dengan baik dan mempermu-
dah meraih prestasi yang diinginkan. Buku petunjuk pelaksanaan tes 
dan pengukuran ini dibuat ntuk memberikan petunjuk awal bagi pela-
tih, guru penjasorkes, orang tua, dan pembina olahraga (pencari bakat) 
dalam mengidentifikasi atlet berbakat renang.

Menurut Anggerholm (2015, p. 27) bakat didefinisikan sebagai 
satu set karakteristik, keahlian dan kemampuan yang dikembangkan 
atas dasar potensi bawaan dan bertahun-tahun praktek, kompetisi dan 
interaksi dengan lingkungan sekitarnya. Setiap orang pasti mempunyai 
potensi bawaan atau bakat sejak dilahirkan. Bakat seseorang dapat dike-
nali melalui pengawalan atau pemanduan bakat (talent scouting). Jika 
bakat seseorang telah ditemukan dan dikenali lalu dilakukan latihan 
dengan baik dan teratur, maka orang berbakat tersebut memiliki hara-
pan yang besar untuk menggapai performa juara. Orang dinyatakan 
berbakat pada satu olahraga tertentu, jika dalam dirinya terdapat ciri-ciri 
yang menjadi tuntutan dalam olahraga tersebut. 

Menurut Williams & Reilly (2000, p. 658) untuk atlet unggulan 
dapat dibagi menjadi empat tahap kunci yaitu:

1.	 Deteksi bakat mengacu pada penemuan atlet potensial yang saat 
ini tidak terlibat dalam olahraga yang bersangkutan. 
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2.	 Identifikasi bakat mengacu pada proses mengenali peserta saat 
ini dengan potensi untuk menjadi atlet elit. Dilakukan usaha un-
tuk mencocokkan berbagai karakteristik kinerja, yang mungkin 
bawaan atau bisa menerima proses pembelajaran atau latihan, 
dengan persyaratan permainan. 

3.	 Pengembangan bakat menyiratkan bahwa atlet disediakan de
ngan lingkungan belajar yang sesuai sehingga atlet memiliki ke
sempatan untuk menyadari potensi yang dimiliki. 

4.	 Seleksi bakat melibatkan proses yang berkelanjutan mengidenti-
fikasi atlet pada berbagai tahap yang menunjukkan tingkat pra-
syarat kinerja untuk dimasukkan dalam skuad atau tim. 

Gambar 1.1. 
Tahap kunci dalam proses identifikasi bakat dan pengembangan  

(Williams & Frank, 1998 dalam Williams & Reilly (2000, p. 658) 

Menurut Vrljic & Mallett (2008, p. 5) pendeteksian bakat mengacu 
pada pencocokan kualitas individu untuk olahraga tertentu dan dari 
orang-orang olahraga, mana yang paling sesuai dengan individu. Pada 
tahap ini, individu tidak berpartisipasi dalam olahraga yang bersangkutan 
dan biasanya melibatkan identifikasi anak-anak. Bagi anak-anak yang 
sudah peserta olahraga, dan biasanya terlibat dalam olahraga sasaran, 
tahap identifikasi bakat berusaha untuk mengidentifikasi orang-orang 
dengan potensi untuk menjadi atlet elit. Identifikasi bakat sering diikuti 
dengan seleksi bakat yang mengacu pada proses berkesinambungan guna 
mengidentifikasi atlet pada berbagai tahap yang menampilkan tingkat 
prasyarat kinerja untuk dimasukkan ke dalam tim atau regu. 
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Gambar 1.2. 
Domain atau daerah untuk identifikasi bakat  
(Faber, Oosterveld dan Sanden, 2011, p. 15)

Dalam literatur lainnya saran yang dapat dibuat tentang faktor pe-
nentu dalam olahraga yang dapat memprediksi keberhasilan dan harus 
digunakan untuk identifikasi bakat. Model mengusulkan faktor dari be-
berapa daerah seperti: antropometrik, keterampilan motorik, kemam-
puan mental, kualitas fisik dan faktor kontekstual (gambar 2.2). 

Meskipun kunci-prediktor diakui untuk beberapa olahraga (Bos, 
1997; Rossum, 2006; dalam Faber, Oosterveld dan Sanden, 2011, p. 15), 
kebanyakan olahraga masih mencari penentu tertentu ini. Oleh karena 
itu, telah direkomendasikan bahwa setiap olahraga harus mengembang-
kan program identifikasi bakat olahraga yang spesifik (Bosh, 2006; Elf-
erink-Gemser, 2005; Kondric, 1996; Regnier, Salmela, Russell, 2003; 
Reilly, William, Nevill, Franks, 2000; dalam Faber, Oosterveld dan San-
den, 2011, p. 15).

Menurut Mevaloo & Shahpar (2008, p. 1) bahwa identifikasi bakat 
adalah penyaringan anak muda memakai tes yang dipilih dari atribut 
fisik, fisiologis, dan keterampilan untuk mengidentifikasi orang-orang 
dengan potensi sukses dalam olahraga yang ditunjuk. Pada penelitian 
ini tidak menggunakan deteksi bakat sebagai salah satu cara untuk men-
deteksi bakat dalam olahraga renang. Hal ini lantaran orang coba yang 
diteliti dalam penelitian ini merupakan anak-anak yang sudah terlibat 
dan aktif dalam olahraga renang. 

Setelah identifikasi bakat dilanjutkan dengan pengembangan bakat 
(talent development) dan seleksi bakat (talent selection). Identifikasi dan 
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pengembangan bakat atlet merupakan langkah awal dan juga sebagai 
elemen yang sangat vital dari rangkaian pembinaan prestasi olahraga. 
Proses deteksi bakat dan perkembangan awal sangat penting dalam se-
tiap program olahraga. Namun, tidak banyak yang diketahui tentang 
strategi yang tepat untuk dilaksanakan selama ulasan proses ini, dan se-
dikit penyelidikan ilmiah telah dilakukan di bidang ini. (Falk, Lidor, 
Lander, & Lang, 2004, p. 1). Rumus keberhasilan dalam mengonversi 
bakat dasar menjadi juara yang terlatih dengan baik sering disajikan se-
bagai deteksi bakat diikuti oleh identifikasi bakat dengan pengemba
ngan bakat berikutnya (Krasilshchikov, 2011, p. 1).

Di sekolah dan perkumpulan renang merupakan tempat yang men-
jadi sasaran untuk diteliti dalam mendapatkan atlet yang berbakat. Atlet 
yang berbakat harus dicari dan ditemukan lalu dibina dan latih sejak 
usia dini. Menurut Bompa & Carrera (2015, p. 9-10) pedoman umur 
mulai, penjurusan dan puncak prestasi beberapa cabang olahraga air:  

Tabel 1.1.  
Umur mulai, penjurusan, dan puncak prestasi beberapa cabang olahraga.

N
o. Cabang Olahraga

Umur
Mulai Penjurusan Puncak prestasi

1 Renang
Wanita 7-9 11-13 18-22
Pria 7-8 13-15 20-24

2 Renang Indah 6-8 12-14 19-23
3 Polo Air 10-12 16-17 23-26

(Bompa & Carrera (2015, p. 9-10).

Pembinaan sejak usia dini penting dilakukan dalam rangka pem-
binaan dan pengembangan bakat suatu prestasi olahraga. Pemanduan 
bakat dilatarbelakangi oleh pandangan yang bersifat gambaran atau pre-
diksi mengenai kemungkinan pencapaian prestasi manakala seseorang 
sejak dini dibimbing dan dilatih olahraga dengan serius. Vaeyens, Gul-
lich, Warr, dan Philippaerts (2009) dalam Anshel, dan Lidor, (2012, 
p. 240) berpendapat bahwa program-program yang bertujuan untuk 
memprediksi keberhasilan olahraga masa depan, yang disebut deteksi 
bakat (talent detection) atau program identifikasi bakat (talent identifica-
tion), dirancang untuk mengidentifikasi atlet muda yang memiliki po-
tensi luar biasa untuk sukses dalam olahraga senior yang elit, dan untuk 
memilih dan merekrut atlet muda ke dalam program peningkatan bakat.



13Fahrur Rozi, Prof. Dr. H. Hari Setijono, M.Pd. dan Dr. Nining Widyah Kusnanik, M.Appl., Sc.

Pemanduan bakat dilakukan untuk memperkirakan atau mem-
prediksi seseorang yang datanya diperoleh dari hasil tes dan penguku-
ran melalui kriteria atau ukuran yang telah ditetapkan, sehingga bisa 
diprediksi melalui latihan teratur dalam kurun waktu tertentu akan bisa 
menggapai prestasi sesuai yang diharapkan.  Oleh karena itu mempre-
diksi seseorang untuk berprestasi dalam kurun waktu tertentu bukan hal 
yang gampang. Prediksi dapat diupayakan untuk mendekati kebenaran 
dengan realita dan langkah-langkah yang tepat, sehingga seseorang yang 
berbakat bisa memperoleh prestasi sesuai yang diinginkan. 

Pengukuran antropometrik, tes biomotor dan keterampilan renang 
dapat digunakan untuk mengidentifikasi atlet berbakat renang usia 7-10 
tahun baik putra maupun putri. Instrumen tes dan pengukuran yang 
digunakan untuk putra terdiri dari 12 instrumen dan untuk putri terdiri 
dari 12 instrumen. Selain itu juga buku ini dilengkapi dengan rumus 
persamaan dan perangkat lunak (softwere) FASTI yang dapat memper-
mudah dalam perhitungan serta menentukan atlet berbakat pada renang 
atau berbakat pada cabang olahraga lain (bukan renang). Bentuk ins
trumen tes dan pengukuran putra dan putri dapat dijelaskan sebagai 
berikut:

Tabel 1.2.  
Instrumen Tes dan Pengukuran Identifikasi Bakat Renang.

Instrumen Putra Putri
Pengukuran 
Antropometrik

•	 berat badan
•	 tinggi badan
•	 rentang lengan
•	 panjang tungkai
•	 panjang telapak kaki
•	 lebar telapak tangan

•	 tinggi badan
•	 rentang lengan
•	 panjang tungkai
•	 panjang telapak kaki
•	 lebar telapak tangan

Tes Biomotorik •	 sit up
•	 pull up
•	 sit up

•	 sit and reach
•	 pull up
•	 sit up
•	 standing long jump

Tes Keterampilan Renang •	 kick board 15 meter
•	 berenang 15 meter
•	 berenang 15 menit

•	 kick board 15 meter
•	 berenang 15 meter
•	 berenang 15 menit
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Pembinaan sejak usia dini 
penting dilakukan dalam rangka 
pembinaan dan pengembangan 
bakat suatu prestasi olahraga.
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BAB II 
PELAKSANAAN TES  
DAN PENGUKURAN

Pengukuran Antropometrik:
1.	 Tinggi Badan (untuk Putra dan Putri)

Tujuan: untuk mengetahui tinggi badan, mengetahui ukuran 
tubuh dan panjang rangka.
Perlengkapan: meteran besi atau stadiometer yang direkatkan 
secara kukuh dan tegak di tembok, taraf akurasi mencapai 0,1 
cm. Sepatutnya tembok tidak terbuat dari kayu yang gampang 
menyusut. Apabila memakai meteran besi, disediakan perleng-
kapan segi tiga siku-siku. Lantai dasar sebagai pijakan telapak 
kaki wajib datar dan padat.
Prosedur pelaksanaan: 
a.	 Orang yang dites tegak berdiri, alas kaki dilepas, tungkak, 

pantat  dan kedua bahu menempel pada meteran besi atau 
stadiometer.

b.	 Kedua tungkak searah dengan kedua lengan yang menjuntai 
lepas di samping tubuh (telapak tangan menempel menga-
rah ke paha).

c.	 Dengan berhati-hati pengetes menempatkan kepala orang 
yang dites agar tegak lurus dengan tubuh.

d.	 Pandangan orang yang dites lurus ke depan,  dan menghi
rup napas panjang, serta berdiri tegak.

e.	 Usahakan tungkak orang yang dites tidak jinjit.
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f.	 Manakala pengukuran memakai stadiometer, platform atau 
logam garis haluannya diturunkan sampai mengenai bagian 
atas kepala. Manakala memakai meteran besi, segi tiga si-
ku-siku ditempatkan tegak lurus pada meteran besi di atas 
kepala, lalu diturunkan ke bawah sehingga mengenai bagian 
atas kepala.

Penghitungan: catatlah tinggi badan dalam posisi berdiri terse-
but dengan ketelitian mendekati 0,1 cm. ((Asdep Pembibitan 
Olahraga Kemenpora 2015)

Gambar 2.1. 
Pengukuran tinggi badan

2.	 Berat Badan (untuk Putra)
Tujuan: mengetahui berat badan
Perlengkapan: timbangan badan dengan taraf akurasi sampai 
0,01 kg, diletakkan pada permukaan yang darat. Skala alat tim-
bangan badan harus ditera terlebih dahulu supaya timbangan 
badan memenuhi ketentuan standar. 
Prosedur pelaksanaan: 
a.	 Orang yang dites memakai pakaian ringan dengan tanpa 

memakai alas kaki. 
b.	 Timbangan badan disetel menunjuk angka nol sebelum di-

naiki orang yang dites.
c.	 Orang yang dites tegak berdiri dengan berat tubuh menye-

bar secara merata di bagian tengah timbangan badan.
Penilaian: catatlah berat badan orang yang dites hingga ukuran 
0,01 kilogram yang terdekat. alat penimbang sebaiknya ditera 
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lebih dahulu untuk validitas dan reliabilitas alat ukur (Asdep 
Pembibitan Olahraga Kemenpora 2015).

Gambar 2.2.
Pengukuran berat badan 

3.	 Rentang Lengan (untuk Putra dan Putri)
Tujuan: untuk mengetahui ukuran jarak horisontal antara ujung 
jari tengah dengan lengan terentang secara menyamping setinggi 
bahu.
Perlengkapan: meteran besi (minimum mempunyai panjang 
3 meter dengan taraf akurasi sampai mencapai 0,1 cm) yang 
diletakkan secara melintang pada tembok lebih kurang setinggi 
1,5 rneter di atas lantai atau permukaan tanah. Sudut tembok 
sebaiknya difungsikan sebagai titik nol pada meteran besi dan 
penggaris.
Prosedur pelaksanaan: 
a.	 Orang yang dites tegak berdiri dengan punggung menyentuh 

pada tembok, kedua kaki rapat, sedangkan tungkak, pantat 
dan kedua bahu menempel tembok.

b.	 Kedua lengan orang yang dites dibentangkan menyamping 
setinggi bahu (secara melintang) dan kedua telapak tangan 
menempel di tembok menhadap ke depan. Ujung jari te
ngah (tangan kanan dan kiri) melekat dengan ujung mete
ran besi. Manakala orang yang dites mempunyai bentuk 
tubuh pendek atau tinggi, maka lengan orang yang dites 
berada di sebelah bawah atau atas meteran besi. Saat kedua 
lengan orang yang dites dibentangkan dalam posisi melin-
tang, pengetes menggunakan penggaris guna menarik garis 
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akhir ujung jari tengah ke bawah atau ke atas sampai memo-
tong tegak lurus meteran besi.

c.	 Ukurlah jarak antara ujung jari tengah tangan yang 
menyentuh sudut tembok atau angka nol pada meteran besi 
dengan ujung jari tengan tangan yang lain yang dibentang-
kan ke samping.

Penilaian: catatlah rentang lengan hingga ukuran 0,1 cm ter-
dekat (Asdep Pembibitan Olahraga Kemenpora 2015).

Gambar 2.3.
Pengukuran Rentang Lengan 

4.	 Panjang Tungkai (untuk Putra dan Putri)
Tujuan: untuk mengetahui ukuran panjang tungkai 
Perlengkapan: Meteran logam
Prosedur pelaksanaan:
a.	 Orang yang dites berdiri tegak dengan kedua tungkai ra-

pat, lurus dan sejajar pada permukaan lantai, alas kaki atau 
sepatu dilepas.

b.	 Ukur panjang tungkai mulai trochanter mayor (paha bagian 
atas) hingga lantai tempat berpijak.

Penilaian: catatlah hasil pengukuran hingga ukuran 0,1 cm ter-
dekat (Nurkholis, 2011).
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Gambar 2.4.
Pengukuran panjang tungkai

5.	 Lebar telapak tangan (untuk Putra dan Putri)

Gambar 2.5.
Pengukuran lebar telapak tangan 

Tujuan: untuk mengetahui ukuran lebar telapak tangan 
Perlengkapan: Meteran logam.
Prosedur pelaksanaan:
a.	 Orang yang dites menempelkan telapak tangan pada meja 

atau lantai. 
b.	 Pasang meteran logam di bagian luar jari jempol pada tela

pak tangan kanan/kiri. Kemudian, tarik meteran logam 
hingga ke bagian sisi luar jari kelingking tangan kanan/kiri 
dengan posisi telapak tangan lurus dan rapat.

Penilaian: catatlah hasil pengukuran hingga ukuran 0,1 cm ter-
dekat (Purnomo, 2014)

6.	 Panjang telapak kaki (untuk Putra dan Putri)
Tujuan: untuk mengetahui ukuran panjang ujung tumit dengan 
ujung jari kaki. 
Perlengkapan: Meteran logam yang ditempelkan secara hori-
zontal pada lantai, dengan tingkat ketelitian 0,1 cm. Permukaan 
lantai yang digunakan harus rata.
Prosedur pelaksanaan:
a.	 Orang yang dites berdiri tegak bersandar dinding dengan 

ujung tumit menempel dinding disamping meteran logam 
yang berada di permukaan lantai.

b.	 Ukurlah ujung tumit sampai pada ujung jari terpanjang.
Penilaian: catatlah hasil pengukuran hingga ukuran 0,1 cm ter-
dekat (Asdep Pembibitan Olahraga Kemenpora 2015).
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Gambar 2.6.
Pengukuran panjang telapak kaki 

Tes Biomotorik:
1.	 Sit Up (untuk Putra dan Putri)

Tujuan: untuk mengetahui kekuatan otot perut 
Perlengkapan: Matras dan stop watch.
Prosedur pelaksanaan:
a.	 Posisi awal orang yang dites berbaring dengan punggung 

menempel dimatras.
b.	 Kedua lutut kaki ditekuk, telapak kaki tetap menyentuh ma-

tras dan posisi kedua telapak tangan menempel pada telinga.
c.	 Dalam pelaksanaan sit up, kaki dari orang yang dites dapat 

dibantu dipegang oleh tester atau temannya.
d.	 Setelah ada aba-aba “ya”, orang yang dites melakukan gera

kan sit up secara sempurna tanpa dibantu teman atau alat, 
posisi siku tangan menyentuh lutut.

e.	 Tes dilakukan selama 30 detik.
Penilaian: catatlah jumlah pengulangan selama 30 detik dicatat 
sebagai nilai (Asdep Pembibitan Olahraga Kemenpora 2015).



21Fahrur Rozi, Prof. Dr. H. Hari Setijono, M.Pd. dan Dr. Nining Widyah Kusnanik, M.Appl., Sc.

Gambar 2.7.
Test sit up 30 detik 

2.	 Pull Up (untuk Putra dan Putri)
Tujuan: untuk mengukur kekuatan otot lengan. 
Perlengkapan: Palang tunggal, stop watch
Prosedur pelaksanaan:
a.	 Orang yang dites berdiri di bawah palang tunggal, kedua 

tangan berpegangan pada palang tunggal selebar bahu. 
b.	 Orang yang dites menggantung palang dengan posisi tela

pak tangan menghadap ke depan dan kedua lutut lurus.
c.	 Orang yang dites mengangkat tubuh keatas sampai dengan 

dagu melewati palang dan hanya menggantung.
Penilaian: nilai dihitung dari lamanya waktu bertahan (Asdep 
Pembibitan Olahraga Kemenpora 2015).

    

Gambar 2.8.
Tes pull up
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3.	 Tes Sit and Reach (untuk Putra dan Putri)
Tujuan: untuk mengetahui kesanggupan kelentukan batang tu-
buh dan sendi panggul. 
Perlengkapan: Bangku berskala centimeter dan permukaan lan-
tai yang digunakan harus rata.
Prosedur pelaksanaan:
a.	 Orang yang dites duduk di permukaan lantai dengan sikap 

kedua lutut lurus, telapak kaki menyentuh pada meja yang 
berukuran centimeter. 

b.	 Kedua tangan beserta jari tangan diluruskan ke depan se-
padan dengan lantai, lalu kedua tangan didorong ke depan 
secara pelan-pelan hingga sejauh mungkin.

c.	 Tes ini dilaksanakan oleh orang yang dites dua kali secara 
beruntun.

Penilaian: Skor ditulis dari dua kali pelaksanaan tes dan skor pe-
nilaian terjauh dengan satuan centimeter yang digunakan (Asdep 
Pembibitan Olahraga Kemenpora 2015).

Gambar 2.9.
Test sit and reach 

4.	 Standing Broad Jump (untuk Putri)
Tujuan: untuk mengukur kekuatan eksplosif otot tungkai. 
Perlengkapan: permukaan melompat datar dan rata kalau bisa 
tidak keras, meteran logam, roll selotip.
Prosedur pelaksanaan:
a.	 Orang yang dites berdiri di belakang garis batas yang telah 

dibuat, dengan kaki sedikit merenggang.
b.	 Lakukan gerakan melompat dengan dua kaki, lengan menga

yun untuk memberikan dorongan (momentum) ke depan.
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c.	 Orang yang dites berusaha melompat kedepan sejauh mung
kin dan mendarat dengan kedua kaki.

d.	 Dilakukan tiga kali dan skor adalah jarak lompatan terjauh.
Penilaian: diukur dari dari garis batas melompat awal sampai 
titik mendarat terdekat dari garis batas awal lompatan (Asdep 
Pembibitan Olahraga Kemenpora 2015).

Gambar 2.10.
Test Standing broad jump 

Tes Keterampilan Renang:
1.	 Tes Kick Board 15 meter (untuk Putra dan Putri)

Tujuan: untuk mengetahui kemampuan waktu dari gerakan 
kaki pada jarak 15 meter. 
Perlengkapan: Kolam renang dengan panjang 50 meter, mete
ran logam, stopwatch, papan pelampung dan pluit.
Prosedur Pelaksanaan:
a.	 Orang yang dites berdiri di dasar dengan satu kaki 

menyentuh dinding kolam (start dari bawah), melakukan 
posisi start ketika mendengar aba-aba ”awas”.

b.	 Ketika mendengar bunyi peluit, orang yang dites melakukan 
start dengan diawali kaki menendang dinding kolam tangan 
memegang bagian atas-depan pelampung (tidak boleh dile-
paskan), kaki menendang air untuk melaju ke depan sampai 
jarak 15 meter.

Penilaian: Skor didapat dari catatan waktu yang ditempuh mu-
lai aba-aba “pluit” sampai jarak 15 meter. Setiap orang yang dites 
diberikan peluang 2 kali kesempatan dan diambil waktu yang 
tercepat (Ngasmain, 1996:53).
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Gambar 2.11.
Test kicking board 

2.	 Tes Berenang 15 meter (untuk Putra dan Putri)
Tujuan: untuk mengukur kemampuan waktu percepatan dan 
kecepatan maksimal berenang pada jarak 15 meter.
Perlengkapan: Kolam renang dengan panjang 50 meter, mete
ran logam, stopwatch, dan pluit.
Prosedur Pelaksanaan:
a.	 Orang yang dites diperintahkan turun ke dalam kolam re-

nang dan berdiri dipinggir dinding start kolam renang.
b.	 Orang yang dites menjalankan test ketika mendengar aba-

aba, “awas.. priiiittt..”.
c.	 Orang yang dites melakukan push kaki ke tembok dan 

dilanjutkan gerakan underwater meluncur dilanjutkan gera
kan berenang sampai 15 meter kolam renang.

Penilaian: skor didapatkan dari capaian waktu saat ada bunyi 
seruan “pluit” hingga finis bejarak 15 meter. perorang yang dites 
diberi keluangan 2 kali tes (Asdep Pembibitan Olahraga Kemen-
pora 2015).

. 

Gambar 2.12.
Tes Renang 15 meter
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3.	 Tes Berenang 15 menit (untuk Putra dan Putri)
Tujuan: untuk mengetahui jarak renangan selama 15 menit.
Perlengkapan: Kolam renang dengan panjang 50 meter, Stop 
watch, Peluit, meteran logam. 
Prosedur pelaksanaan: 
a.	 Orang yang dites menggunakan renang gaya bebas (crawl 

stroke)
b.	 Start ini dilakukan dari bawah (tidak dari balok start) 
c.	 Setelah mendapat aba-aba start “awaaas...priiit”, perenang 

mulai berenang,
d.	 Setelah waktu sudah menunjuk angka 15 menit, peluit di

tiup panjang dan semua orang yang dites berhenti,
e.	 Tester penghitung jarak menandai dimana orang yang dites 

berhenti kemudian menghitung jumlah jarak dalam satuan 
meter (dengan ketelitian 0,01m).

Penilaian: skor diambil dari jarak tempuh selama berenang 15 
menit dan dihitung dalam meter (Asdep Pembibitan Olahraga 
Kemenpora 2015).

Gambar 2.13.
Tes Berenang 15 menit
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BAB II. 
RUMUS PERSAMAAN

Data hasil tes dan pengukuran selanjutnya dimasukkan kedalam ru-
mus persamaan sebagai berikut:

Dpa = – 2.462 + (0.124 BB) + (0.082 TB) – (0.109 RL) + (0.059 PT) 
– (0.744 LTT) + (0.124 PTK) – (0.026 SAR) + (0.005 PUL) + 
(0.039 SIT) – (0.037 K15) – (0.117 B15) + ( 0.006 R15)

Dpi = 	- 7.100 + (0.133 TB) – (0.161 RL) + (0.025 PT) + (0.068 LTT) 
+ (0.292 PTK) – (0.001 SAR) + (0.028 PUL) + (0.067 SIT) – 
(0.010 SBJ) – (0.102 K15) – (0.015 B15) + (0.007 R15)

Keterangan :
Dpa/pi	 = Persamaan diskriminan Putra/Putri
BB		 = Berat Badan
TB		 =  Tinggi Badan
RL		 =  Rentang Lengan
PT		 = Panjang Tungkai
LTT	 =  Lebar Telapak Tangan
PTK	 = Panjang Telapak kaki
SAR	 = Sit and Reach
PUL	 = Pull Up
SIT 	 = Sit Up
SBJ	 = Standing Broad Jump
K15 	 = Kick Board 15 meter
B15 	 = Berenang 15 meter
R15 	 = Berenang 15 menit
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Hasil perhitungan menggunakan rumus persamaan di atas anak 
atau atlet berusia 7 sampai dengan 10 tahun dikatakan memiliki bakat 
renang apabila mendapat nilai > – 0,98963 untuk putra – 0,64565 un-
tuk putri, namun apabila nilainya < – 0,98963 untuk putra dan < – 
0,64565 untuk putri maka dikatakan memiliki bakat cabang olahraga 
lain artinya bakatnya tidak pada cabang olahraga renang.

Contoh perhitungan secara manual dengan menggunakan persa-
maan di atas sebagai berikut: Ida Ayu, usia 10 tahun, jenis kelamin putri 
hasil pengukuran antropometrik tinggi badan 146.5 cm, rentang lengan 
146 cm, panjang tungkai 88.2 cm, lebar telapak 9.2 cm, tangan panjang 
telapak kaki 23.6 cm; hasil tes biomotor sit and reach 27 cm, pull up 5.39 
detik, sit up 15 kali, standing broad jump 134 cm; hasil tes keterampi-
lan renang kick baord 15 meter 13.12 detik, berenang 15 meter 12.82 
detik, berenang 25 meter 17.85 detik, berenang 15 menit 650 meter. 
Hasil perhitungan secara manual dengan persamaan diskriminan adalah 
sebagai berikut:

Dpi  = - 7.100 + (0.133 x 146.5) – (0.161 x 146) + (0.025 x 88.2 ) + 
(0.068 x 9.2 ) + (0.292 x 23.6) - (0.001 x 27) + (0.028 x 5.39) + 
(0.067 x 15) - (0.010 x 134) - (0.102 x 13.12) - (0.015 x 12.82) 
+ (0.007 x 650)

        = - 7.1 + 19.4845 – 23.506 + 2.205 + 0.6256 + 6.8912 - 0.027 + 
0.15092 + 1.005 - 1.34 - 1.33824 - 0.1923 + 4.55

        = 1.408680

Berdasarkan hasil perhitungan di atas, maka nilai anak tersebut di 
atas (ida Ayu) sebesar 1.408680, oleh karena nilainya > - 0.64565 maka 
anak tersebut memiliki bakat atlet renang.
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BAB III 
PERANGKAT LUNAK FASTI

Perangkat lunak FASTI akan mempermudah pelatih, guru penja-
sorkes, orang tua, dan pembina olahraga (pencari bakat) dalam meng-
hitung dan mengkategorikan dalam mengidentifikasi bakat atlet renang 
atau berbakat pada cabang olahraga lain. Pelatih, guru penjasorkes, 
orang tua, dan pembina olahraga (pencari bakat) tinggal memasukkan 
hasil tes dan pengukuran maka akan otomatis akan keluar skor hasil dan 
kategori keterbakatannya. 

Langkah-langkah penggunaan perangkat lunak FASTI adalah se-
bagai berikut:

1.	 Merubah format Region and Language menjadi ENGLISH 
(United Kingdom) dengan langkah: klik Control Panel lalu 
pilih dan klik Clock, Language, and Region, lalu klik Region 
and Laguage, lalu pilih menu format ganti dan pastikan format 
dalam Engglish (United Kingdom) lalu klik OK.

Perangkat lunak FASTI akan mempermudah 
pelatih, guru penjasorkes, orang tua, dan 
pembina olahraga (pencari bakat) dalam 

menghitung dan mengkategorikan dalam 
mengidentifikasi bakat atlet renang atau 

berbakat pada cabang olahraga lain.



30 Model Identifikasi Bakat Atlet Renang

2.	 Buka software aplikasi FASTI.EXE yang sudah di copy  
di komputer.

3.	 Masukkan Nama User dan Password lalu klik Login
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4.	 Masukkan No (otomatis oleh sistem), Nama, Umur dan pilih 
Jenis Kelamin (laki-laki atau perempuan). Apabila pilih laki laki 
maka tampilan instrumen tes dan pengukurannya terdiri dari 12 
item sedangkan apabila perempuan instrumen tes dan penguku-
rannya juga terdiri dari 12 item.

5.	 Masukkan hasil tes dan pengukuran sesuai dengan item tes dan 
pengukuran yang ada di tampilan FASTI sehingga skor Hasil 
dan Kategori identifikasi keterbakatannya dapat terlihat. 
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6.	 Selanjutnya Pelatih, guru penjasorkes, orang tua, dan pembina 
olahraga (pencari bakat) dapat membuat laporan hasil tes dan 
pengukuran dengan klik tombol Laporan. Laporan dapat disim
pan dalam bentuk file Excel/ PDF dan bisa memilih jenis ke-
lamin laki-laki/perempuan/semua.
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7.	 Selanjutnya klik tombol convert untuk mencetak laporan dalam 
bentuk file.
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BAB IV 
Norma dan Perkiraan Waktu Tes

1.	 Norma tiap Instrumen Tes:
Katagori 
Putra

Sangat 
Baik

Baik Sedang Kurang
Sangat 
kurang

Berat Badan * - - - - -

Tinggi Badan 
(cm)

> 141.16 134.17-141.16 127.17-134.16 120.16-127.16 < 120.16

Rentang Lengan 
(cm)

> 143.35 135.39-143.35 127.42-135.38 119.44-127.41 < 119.44

Panjang Tungkai 
(cm)

> 84.13 78.88-84.13 73.61-78.87 68.34-73.6 < 68.34

Lebar Telapak 
Tangan (cm)

> 9.11 8.51-9.11 7.9-8.5 7.28-7.89 < 7.28

Panjang Telapak 
Kaki (cm)

> 23.39 21.89-23.39 20.38-21.88 18.86-20.37 < 18.86

Sit and Reach 
(cm)

> 32.67 28.32-32.67 23.97-28.31 19.61-23.96 < 19.61

Pull Up (det) > 20.3 12.34-20.3 4.37-12.33 < 4.37 -

Sit Up (kali) > 23 18-23 13-18 8-13 < 8

Kick Board 15 
meter (det)

< 11.09 13.77-11.09 16.45-13.78 19.13-16.46 > 19.13

Berenang 15 
meter (det)

< 9.36 12.48-9.36 15.59-12.49 18.71-15.6 > 18.71

Renang 15 
menit (m)

> 829.23 680.31-829.23 531.37-680.3 382.42-531.36 < 382.42
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Katagori 
Putri

Sangat 
Baik

Baik Sedang Kurang
Sangat 
kurang

Tinggi Badan 
(cm)

> 149.16 138.77-149.16 128.37-138.76 117.97-128.36 < 117.97

Rentang Lengan 
(cm)

> 151.03 139.74-151.03 128.44-139.73 117.13-128.43 < 117.13

Panjang Tungkai 
(cm)

> 89.49 81.84-89.49 74.18-81.83 66.51-74.17 < 66.51

Lebar Telapak 
Tangan (cm)

> 9.15 8.51-9.15 7.85-8.5 7.19-7.84 < 7.19

Panjang Telapak 
Kaki (cm)

> 23.67 22.12-23.67 20.57-22.11 19-20.56 < 19

Sit and Reach 
(cm)

> 35.22 29.95-35.22 24.67-29.94 19.39-24.66 < 19.39

Pull Up (det) > 14.35 9.47-14.35 4.58-9.46 < 4.58 -

Sit Up (kali) > 21.81 16.98-21.81 12.13-16.97 7.28-12.12 < 7.28

Standing Broad 
Jump (cm)

> 142.01 123.25-142.01 104.48-123.24 85.7-104.47 < 85.7

Kick Board 15 
meter (det)

< 10.75 13.7-10.75 16.65-13.71 19.61-16.66 > 19.61

Berenang 15 
meter (det)

< 8.64 12.44-8.64 16.23-12.45 20.02-16.24 > 20.02

Renang 15 
menit (m)

> 874.31 698.75-874.31 523.19-698.74 347.62-523.18 < 347.62

2.	 Alokasi perkiraan waktu pelaksanaan tes

Instrumen Tes
Pengulangan  

(... kali)

Kebutuhan waktu 
(menit)

Putra Putri

Berat Badan (Kg) 1 3 -

Tinggi Badan (cm) 1 3 3

Rentang Lengan (cm) 1 3 3

Panjang Tungkai (cm) 1 3 3

Lebar Telapak Tangan (cm) 1 3 3

Panjang Telapak Kaki (cm) 1 3 3

Sit and Reach (cm) 1 4 4
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Pull Up (detik) 1 3 3

Sit Up (kali) 1 3 3

Standing Broad Jump (cm) 2 - 5

Kick Board 15 meter (detik) 2 5 5

Berenang 15 meter (detik) 2 5 5

Renang 15 menit (meter) 1 20 20

Perkiraan Waktu Tes 58 menit 60 menit
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